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Pendahuluan

Peran pemerintah pada hakekatnya adalah pelayanan kepada masyarakat, hasil utama yang 
diharapkan dalam penyelenggaraan pemerintah adalah pelayanan publik yang baik, sesuai

yang dimanatkan di dalam Undang - Undang No. 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.

Pelayanan Publik menurut AG. Sudarsono yaitu

serangkaian kegiatan yang dilakukann oleh birokrasi publik

untuk mewujudkan gagasan atau kebutuhan masyarakat

yang menggunakan suatu fasilitas pemerintah.

Penyediaan pelayanan publik secara langsung oleh

pemerintah dilakukan melalui sektor publik, yaitu badan-

badan pemerintah. Pemerintah sebagai penyedia harus

bersikap secara professional dalam menjalankan fungsinya

sebagai penyedia pelayanan publik.

Salah satu instansi pemerintah yang menerapkan 

E-Government pelayanan kependudukan dalam 

bentuk Plavon Dukcapil adalah Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten

Sidoarjo. 

Aplikasi Plavon Dukcapil merupakan solusi

yang tepat untuk memudahkan masyarakat Sidoarjo

dalam mengurus dokumen kependudukan. Dengan

aplikasi ini, diharapkan dapat mempercepat proses

pelayanan publik dan meningkatkan kepuasan

masyarakat terhadap layanan Dinas Kependudukan dan

Catatan Sipil.
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Gap Permasalahan

Sesuai dengan latar latar belakang atau pendahuluan yang
sudah dijelaskan Gap Masalalah dalam penelitian ini adalah
keadaan yang menunjukkan adanya ketidak efektivan yaitu :

Kurangnya efektivitas penggunaan Pelayanan Via

Online (PLAVON) Dukcapil di Desa Lemujut, dan

akhirnya kebanyakan dari masyarakat lebih memilih

untuk mengurus langsung secara offline sehingga

masyarakat harus mengantri dan mengisi formulir

secara manual di kantor Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil.

Kurangnya pemahaman
Masyarakat dalam

penggunaan Plavon Dukcapil
serta Sosialisasi yang kurang
merata dari pemerintah pusat
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Data Empiris

Dari data empiris yang sudah didapatkan oleh peneliti dari hasil
obeservasi di Desa Lemujut antara lain sebagai berikut : 

Berdasarkan data Grafik disamping rekapitulasi pengguna

pelayanan Aplikasi Plavon Dukcapil Pemerintah Desa

Lemujut dari tahun 2021 masih belum efektif. Sebelum

adanya Plavon Dukcapil ini ada beberapa dokumen yang 

tidak dapat diproses, antara lain Akta Kelahiran dan Kartu

keluarga mulai dari kasus penambahan anggota keluarga

yang akan dimasukkan ke KK harus menunggu waktu yang 

cukup lama, namun hal ini memang membutuhkan proses 

dan juga prosedur yang ada serta masyarakat yang kurang

paham akan pemenuhan syarat dokumen yang harus

dipenuhi, sehingga ada beberapa masyarakat yang bahkan

menggunakan calo untuk mengurus dokumen tersebut, 

padahal hal itu sangat tidak dibenarkan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Melihat dari penjelasan pendahuluan, Gap Masalah dan juga Data Empiris maka
dapat ditentukan Pertanyaan penelitian ( Rumusan Masalah) dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Bagaiamana Efektivitas penggunaan Aplikasi PLAVON

Dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Di Desa

Lemujut Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo ?
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Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu berfungsi sebagai sumber referensi serta sebagai bahan untuk
membandingkan sebuah penelitian. Merujuk pada penelitian terdahulu sebagai berikut :

1. Diah Purnamawati. 2022 dengan judul “Efektivitas Program Aplikasi Sistem Informasi Mojokerto
Dalam Meningkatkan Pelayanan Publik (Studi Pada Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kota Mojokerto). Hasil penelitian menunjukkan efektivitas program aplikas Si-Mojo
dalam meningkatkan pelayanan perizinan di DPMPTSP Kota Mojokerto secara umum sudah
berjalan dengan baik dan efektif.

2. Yuliati Qisti Marwani, 2020 yang berjudul “Pelayanan Prima Berbasis E-Government Pada Dinas
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Sidoarjo.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelayanan yang diberikan oleh Dispendukcapil Kabupaten Sidoarjo berada pada kategori baik
dan mampu mengatasi permasalahan yang semakin banyak dihadapi Dispendukcapil Kabupaten
Sidoarjo.

3. Yumas Norma Dewanti, 2022 yang berjudul “Inovasi Program Plavon Dalam Pelayanan Administrasi
Kependudukan pada Masa Pandemi Covid-19 Di Dispendukcapil Kabupaten Sidoarjo”, dimana
hasil kajian menunjukkan bahwa program plavon dukcapil memenuhi semua aspek inovasi sebagai
sebuah inovasi. Program Plavon dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti ketersediaan layanan, peran
pemerintah dalam pekerjaan informasi, upaya pemerintah untuk membangkitkan kepentingan
publik dan kondisi sosial kontemporer.
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Metode

Metode Penelitian merupakan tata cara, langkah, atau prosedur yang ilmiah
dalam mendapatkan data untuk tujuan penelitian yang memiliki tujuan dan
kegunaan tertentu.

Jenis penelitian yang dipergunakan pada penelitian ini

adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Penelitian kualitatif menurut Sugiyono adalah penelitian yang

memiliki tujuan untuk mempelajari keadaan objek yang

alamiah dan memberikan informasi induktif yang sesuai

dengan fakta yang ada pada subjek tersebut. Untuk memahami

dan mempelajari fenomena yang diamati, peneliti harus

mencari informasi secara langsung. Peneliti menggunakan

teknik pengumpulan data melalui tahap wawancara, observasi

dan dokumentasi

Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini

menggunakan teknik sampling dengan purposive

sampling yang digunakan sebagai sumber informasi

berdasarkan pertimbangan tertentu. Dalam

penelitian ini sebagai informan adalah Kasi

Pelayanan dan Kaur Tata Usaha di pemerintah Desa

Lemujut.

Peneliti menggunakan model analisis oleh interaktif

dari Miles and Huberman yang meliputi :

1. Pengumpulan Data, 2. Reduksi Data, 3. Penyajian

Data, 4. Penarikan Kesimpulan. 
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HASIL PEMBAHASAN
Efektivitas Aplikasi PLAVON Pelayanan DUKCAPIL Desa Lemujut Kabupaten Sidoarjo

Efektivitas PLAVON DUKCAPIL di Desa Lemujut penulis
menggunakan indikator dari teori efektivitas oleh James L.
Gibson (1996). Pertama, produktivitas yaitu kemahiran organisasi
saat memproses jumlah dan menjaga mutu yang sesuai dari apa
yang dibutuhkan oleh masyarakat. Kedua, efisiensi yaitu
perbandingan antara apa yang menjadi pengeluaran dari program
dengan apa yang menjadi masukan dari program yang dijalankan.
Ketiga, kepuasan yaitu kemampuan organisasi dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat. Keempat, adaptasi yaitu kemampuan
masyarakat dan organisasi dalam menghadapi perubahan yang
terjadi. Kelima, pengembangan yaitu pengukuran organisasi
dalam meningkatkan kapasitasnya untuk memenuhi tuntutan
masyarakat. Berikut tampilan menu ADMINDUK yang tersedia
mulai dari pelayanan Akta kelahiran, Akta Kematian, KTP, KTA,
SKPWNI, SDKWNI, Akta Perkawinan dan Akta perceraian
sebagaimana tampilan gambar disamping :
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4. Adaptasi

5. Pengembangan

Efektivitas Aplikasi PLAVON 

2. Efesiensi

1. Produktivitas

3. Kepuasan

PLAVON DUKCAPIL (Pelayanan Via Online) dapat menjadi solusi efektif

untuk meningkatkan kualitas pelayanan masyarakat. PLAVON dikeluarkan

oleh DUKCAPIL Sidoarjo sebagai inovasi pelayanan via online sesuai

dengan singkatannya. PLAVON dapat digunakan untuk mengajukan

delapan dokumen kependudukan yang terdiri dari akta kelahiran, akta

kematian, Kartu Keluarga (KK), hingga surat pindah.

Produktivitas KAUR TU dan Umum sebagai operator PLAVON DUKCAPIL yang 

dalam memberikan pelayanan sudah sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.

Efisiensi sepenuhnya belum berjalan maksimal karena beberapa dokumen kependudukan tidak

selesai sesuai dengan prosedur waktu pelayanan

Kepuasan masyarakat adalah hal yang sangat pennting Dilihat dari hasil survei kepuasan terkait

penanganan DUKCAPIL Desa Lemujut menunjukan angka sangat memuaskan dengan angka

98,98%.

Adaptasi oleh perubahan yang terjadi pada penyelenggaran pelayanan publik ini belum sepenuhnya

berjalan maksimal karena masyarakat Desa lemujut masih memerlukan adaptasi terkait PLAVON 

Pengembangan yang dilakukan oleh DUKCAPIL dalam menanggapi keluhan dari masyarakat

sudah sangat baik hal ini dapat dilihat dari adanya koordinasi yang baik antara DUKCAPIL 
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PEMBAHASAN DOKUMEN HASIL PENELITIAN

Dokumen Hasil Proses Plavon Dukcapil

No Dokumen Yang Sudah
Terproses

Plavon Dukcapil

Dokumen yang tidak
dapat di proses 
Plavon Dukcapil

Hasil Prosentase
Plavon Dukcapil

1
940 430 45.74%

2
1.510 355 23,50%

3
1.989 246 12,37%

Dilihat dari table disamping dari tahun 2021 sampai tahun

2023 banyak peningkatan terkait dokumen yang sudah

diproses dengan baik ada kenaikan 40,08% dokumen mampu

diproses dengan baik. Pernyataan di atas apabila dikaitkan

dengan teori efektivitas menurut James L. Gibson dalam

aspek produktivitas KAUR TU dan Umum sebagai operator

PLAVON DUKCAPIL yang dalam memberikan pelayanan

sudah sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. Hal ini

dibuktikan dengan kepercayayan masyarakat terhadap

pemerintah Desa Lemujut yang sangat responsif dalam

menanggapi keluhan dari masyarakat, maka dari itu

produktivitas operator PLAVON DUKCAPIL dalam

memberikan pelayanan publik sudah maksimal dan jika

dilihat dari produktivitas petugas pelayanan atau operator

PLAVON.
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KESIMPULAN
• Berdasarkan pembahasan dan uraian tentang Efektivitas Aplikasi PLAVON Dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Di Desa Lemujut

Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo, dapat disimpulkan dengan ditinjau pada 5 unsur yaitu Produktivitas, efisiensi, Kepuasan,
Adaptasi, Perkembangan dijelaskan sebagai berikut :

1) Produktivitas KAUR TU dan Umum sebagai operator PLAVON DUKCAPIL yang dalam memberikan pelayanan sudah sesuai dengan

prosedur yang telah ditetapkan. Hal ini dibuktikan dengan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah Desa Lemujut yang sangat

responsif dalam menanggapi keluhan dari masyarakat, maka dari itu produktivitas operator PLAVON DUKCAPIL dalam memberikan

pelayanan publik sudah dikatakan maksimal.

2) Efisiensi sepenuhnya belum berjalan maksimal karena beberapa dokumen kependudukan tidak selesai sesuai dengan prosedur waktu

pelayanan dari proses pengajuan hingga penerbitan yang telah ditetapkan seperti pada penerbitan KTP.

3) Kepuasan masyarakat adalah hal yang sangat penting dari hasil survei kepuasan terkait penanganan DUKCAPIL Desa Lemujut

menunjukan angka sangat memuaskan dengan angka 98,98%. Survei Kepuasan Masyarakat ini juga diharapkan dapat memberikan

feedback/umpan balik atas kinerja pelayanan yang diberikan kepada masyarakat guna perbaikan dan peningkatan kinerja pelayanan

secara berkesinambungan.

4) Adaptasi oleh perubahan yang terjadi pada penyelenggaran pelayanan publik ini belum sepenuhnya berjalan maksimal karena

masyarakat Desa lemujut masih memerlukan adaptasi terkait PLAVON DUKCAPIL dengan bantuan perangkat Desa atau kecamatan

setempat yang bertugas dalam memberikan pelayanan membantu dalam memberikan pelayanan secara online ataupun Offline.

5) Pengembangan yang dilakukan oleh DUKCAPIL dalam menanggapi keluhan dari masyarakat sudah sangat baik hal ini dapat dilihat

dari adanya koordinasi yang baik antara DUKCAPIL dengan operator PLAVON DUKCAPIL dalam menghadapi permasahan yang

terjadi pada proses pelayanan online dan masyarakat juga dapat mengajukan pengaduan mereka melalui call center DUKCAPIL.
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Referensi




